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ABSTRAKSI 

 

 

Habibur Rahman, 2022, NIT: 551811336985 K, “Identifikasi Penyebab 

Kerusakan Pada Bolder Tongkang Saat Proses Sandar Di Bulk Derawan 

Muara Pantai (Studi Kasus Tongkang: Atk 316)”, skripsi Program Studi 

Tatalaksana, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Sri Purwantini SE, S.Pd, MM, Pembimbing II: Amad Narto, 

M.Pd, M.Mar.E 

 

            Kerusakan yang terjadi pada bolder tongkang ATK 316 pada saat proses 

sandar di kapal floating crane bulk derawan yang mengakibatkan bolder tongkang 

patah atau jatuh ke laut dan tali troos yang sudah tidak layak yang di gunakan terkait 

pengikatan tali tambat pada bolder. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengidentifikasi penyebab kerusakan pada bolder tongkang saat proses sandar di 

bulk derawan muara pantai dan upaya yang harus di lakukan untuk mencegah 

penyebab kerusakan bolder tongkang agar kejadian serupa tidak terulang kembali. 

            Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

mendeskripsikan secara terperinci proses sandar kapal tongkang ATK 316 ke kapal 

floating crane bulk derawan muara pantai pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka. 

            Hasil penelitian menunjukan bahwa penyebab kerusakan pada bolder 

tongkang saat proses sandar di bulk derawan muara pantai di sebabkan oleh  

instruksi kerja penyandaran tongkang ke kapal floating crane belum menjelaskan 

secara detail terkait teknik pengikatan dan pembagian beban tali pada bolder, 

sehingga perlu dibuatkan instruksi kerja khusus terkait Mooring–Unmooring di 

Derawan, dan instruksi kerja Penyandaran Tongkang ke floating crane, Monitoring 

pelaksanaan pemeriksaan pemeliharaan harian tongkang berjalan secara bulanan, 

melakukan instruksi terhadap crew armada terkait kewajiban untuk melakukan 

pemeriksaan sebelum kapal di muat atau sesudah. Adapun upaya yang harus di 

lakukan untuk mencegah kecelakaan kerja tongkang yaitu di kaji ulang instruksi 

kerja penyandaran tongkang ke kapal floating crane, monitoring pelaksanaan 

pemeriksaan pemeliharaan harian tongkang dilakukan rutin setiap bulan, 

melakukan pelatihan terhadap crew armada terkait kewajiban untuk melakukan 

pemeriksaan kapal sebelum melakukan bongkar muat, floating Crane menjadi 

pemandu terkait pemasangan dan penempatan tali pada bolder Tongkang. 

 

 

Kata Kunci: Kerusakan Bolder, Tongkang. 
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ABSTRACT 

 

 

Habibur Rahman, 2022, NIT: 551811336985 K, “Identifikasi Penyebab 

Kerusakan Pada Bolder Tongkang Saat Proses Sandar Di Bulk Derawan 

Muara Pantai (Studi Kasus Tongkang: Atk 316)”, skripsi Program Studi 

Tatalaksana, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Sri Purwantini SE, S.Pd, MM, Pembimbing II: Amad Narto, 

M.Pd, M.Mar.E 

 

            Damage that occurred to the ATK 316 barge bolder during the docking 

process on the floating crane bulk derawan ship which results in the barge bolder 

breaking or falling into the sea and the troos rope that is no longer feasible is used 

related to the binding of the mooring rope on the bolder. The purpose of the study 

was to identify the causes of damage to the barge bolder during the docking process 

in the bulk derawan estuary of the coast and the efforts that must be made to prevent 

the cause of the damage to the barge bolder so that similar incidents do not happen 

again. 

            This study used a qualitative descriptive method by describing in detail the 

berthing process of the ATK 316 barge during the berthing process on the floating 

crane bulk ship at the coastal estuary, data collection was carried out by interviews, 

observations, literature studies, documentation, and the validity of the data. 

            The results showed that the cause of damage to the barge bolder during the 

docking process in bulk derawan caused by the work instructions for driving the 

barge to the floating crane ship has not explained in detail related to the binding 

technique and rope load sharing on the bolder, so it is necessary to make special 

work instructions related to Mooring-Unmooring in Derawan, and work 

instructions For the transportation of barges to floating cranes, monitoring the 

implementation of daily maintenance checks of barges running on a monthly basis, 

conducting instructions to fleet crews regarding the obligation to carry out 

inspections before the ship is loaded or after. The efforts that must be made to 

prevent barge work accidents so that similar incidents do not happen again, namely 

reviewing the work instructions for driving barges to floating crane ships, 

monitoring the implementation of daily maintenance checks of barges running on a 

monthly basis, conducting training for fleet crews related to the obligation to carry 

out ship inspections before and after the ship is loaded, Floating Crane became the 

command regarding the installation and placement of ropes on the Barge bolder. 

 

 

Keywords: Damage Bolder, Barge. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

              Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin maju 

sekarang, menuntut kapal maupun instansi untuk melakukan perencanaan 

peralatan di atas kapal yang baik agar dapat menunjang aktivitas kerja kru 

kapal untuk mencapai target pekerjaan seefisien mungkin secara tenaga, 

waktu, maupun biaya, oleh sebab itu peralatan di atas kapal merupakan 

salah satu hal yang sangat penting. Ketika melaksanakan praktek darat, 

penulis menyaksikan kerusakan peralatan kapal, yaitu bolder tongkang 

yang patah dan jatuh ke laut sehingga mengakibatkan perlambatan ketika 

akan memulai proses kegiatan bongkar muat. Kecelakaan ini tidak 

memakan korban jiwa, adapun alat bolder Tongkang yang rusak atau 

patah yang menyebabkan kecelakaan tersebut diakibatkan karena belum 

memeriksa penyandaran Tongkang dan melakukan pengecekan Tongkang 

secara visual namun tidak terdapat bukti checklist pemeriksaan.  

Bolder merupakan peralatan di atas tongkang yang terbuat dari 

bahan besi cor (cast iron) supaya memiliki sifat sangat kuat karena 

fungsinya sebagai penambat tali kapal saat tongkang sedang sandar untuk 

melindungi tongkang dari gelombang, angin, dan ombak besar sehingga 

tongkang tetap berada pada posisi yang tepat dan aman. Oleh sebab itu, 

tipe besi yang digunakan sangat keras mengingat obyek yang ditambatkan 
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adalah kapal. Bolder tongkang ini biasanya dipasang di setiap sisi kanan 

(starboard side) dan kiri (port side) pada bagian depan dan belakang 

tongkang. Bolder tongkang selalu digunakan setiap saat, sehingga 

peralatan tersebut memiliki fungsi sangat penting dalam proses 

penyandaran tongkang, yang kemudian akan berhubungan dengan 

pengoperasian tongkang selanjutnya, antara lain seperti proses pemuatan 

maupun pembongkaran.  

               Proses pengoperasian tongkang dapat dinilai ideal apabila dapat 

dilaksanakan dengan lancar dan tepat waktu. Apabila pengoperasian 

tongkang lancar dan tepat waktu, maka akan dapat mendatangkan 

keuntungan besar bagi perusahaan pelayaran tersebut. Tetapi apabila 

terjadi penghambatan operasional tongkang yang dikarenakan tongkang 

terlambat pada saat berangkat maupun tiba, perusahaan akan mengalami 

kerugian yang disebabkan bertambahnya pengeluaran biaya yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran. Supaya pengoperasian tongkang 

lancar, maka diperlukan perawatan dan perbaikan yang terencana 

terhadap seluruh perlengkapan yang ada di tongkang dengan mematuhi 

semua aturan dan kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh pihak 

perusahaan. Dalam melaksanakan perawatan dan perbaikan, anak buah 

kapal harus selalu mengutamakan keselamatan dan mengurangi resiko-

resiko kerusakan agar tidak menghambat proses pengoperasian kapal. 

         Bagaimanapun kecilnya resiko yang diderita, akibat dari suatu 

peristiwa kerusakan peralatan akan mengakibatkan kerugian, paling tidak 
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akan berakibat pada penurunan efisiensi. Usaha pencegahan kerusakan 

peralatan dititik beratkan pada perbaikan dan penyempurnaan kondisi 

peralatan kerja, karena pada saat ini orang masih beranggapan bahwa 

sebab utama terjadinya kerusakan peralatan adalah dari kondisi peralatan 

kerja yang tidak beraturan. 

          Namun pada kenyataannya yang terjadi di lapangan atau di dunia 

kerja, sering dijumpai adanya anak buah kapal yang tidak melaksanakan 

proses perbaikan dan perawatan dengan baik dan benar sehingga hal ini 

menyebabkan kejadian-kejadian yang tidak diinginkan pada saat bekerja 

di tongkang pada umumnya. Terjadinya kerusakan peralatan tersebut 

umumnya disebabkan karena kru kapal yang kurang mengerti penyebab 

kerusakan pada bolder tongkang serta upaya-upaya yang harus dilakukan 

untuk mencegah kerusakan bolder tongkang saat proses sandar. 

            Dengan latar belakang permasalahan diatas, penulis akan 

menganalisis dengan mengambil judul "Identifikasi Penyebab Kerusakan 

Pada Bolder Tongkang Saat Proses Sandar Di Bulk Derawan Muara 

Pantai (Studi Kasus: Tongkang ATK.316)". 

B. Fokus Penelitian 

            Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih fokus pada akar 

masalah yang ada serta agar tidak menyimpang dari sasarannya, maka 

penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 

variabelnya, pada tanggal 26 Maret 2021 terjadi insiden bolder Tongkang 

KSA 89 kecelakaan tersebut tidak memakan korban jiwa akan tetapi 
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adanya kerusakan alat bolder tongkang yang patah. 

C. Rumusan Masalah       

             Menurut Sutrisno Hadi (2021), Rumusan masalah adalah tulisan 

yang membahas peristiwa dengan pertanyaan mengapa dan bagaimana 

masalah itu disajikan pada topik yang terjadi. Permasalahan dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apa penyebab terjadinya kerusakan pada bolder tongkang saat proses 

sandar di bulk derawan muara pantai ? 

2. Upaya apa yang harus dilakukan untuk mencegah kerusakan pada bolder 

tongkang saat proses sandar di bulk derawan muara pantai ? 

D. Tujuan Penelitian 

            Dengan adanya penelitian ini, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah:  

1.  Untuk mengidentifikasi penyebab kerusakan pada bolder tongkang saat 

proses sandar di bulk derawan muara pantai. 

2.  Untuk mengetahui upaya apa yang harus dilakukan untuk mencegah 

kerusakan pada bolder tongkang saat proses sandar di bulk derawan 

muara pantai. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

         Menurut Sugiyono (2021), yang dimaksud dengan manfaat 

penelitian adalah penjelasan tentang tujuan penelitian yang dibahas dalam 

hasil penelitian guna memperoleh sistem pengetahuan dalam memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah yang telah dirumuskan dalam 

topik penelitian, manfaat tersebut ialah: 
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1. Manfaat Secara Teoritis 

            Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan analisis dalam memahami faktor yang berpengaruh 

terhadap crew kapal jika terjadi kecelakaan yang berkaitan dengan 

kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan 

produktif. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini bisa digunakan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan perusahaan dalam penindakan kecelekaan kerja pada 

tongkang saat proses sandar di Bulk Derawan.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

            Informasi ini didapatkan dari penelitian sebelumnya untuk 

mengetahui suatu bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan maupun 

kelebihan. Selain itu, peneliti juga mencari sumber informasi dari jurnal-

jurnal penelitian dalam rangka memperoleh informasi yang telah ada 

sebelumnya tentang suatu teori yang berhubungan dengan judul yang di 

gunakan untuk mendapatkan deskripsi teori ilmiah. Berikut adalah deskripsi 

teori yang berhubungan dengan judul:  

1.   Pengertian identifikasi 

                  Dalam kamus besar bahasa indonesia menurut Suharso (2020: 

256) Identifikasi adalah langkah yang sangat penting dalam proses 

penelitian. Menemukan dan mengidentifikasi masalah yang tepat sangat 

penting dalam proses untuk meneliti dan menyelesaikan masalah 

tersebut. Secara umum pengertian identifikasi adalah suatu tindakan 

atau proses meneliti, mencari, menemukan, mencatat informasi dan data 

mengenai sesuatu, fakta, atau seseorang, sehingga suatu komponen itu 

dikenal dan diketahui masuk dalam golongan mana. Sedangkan 

pengertian identifikasi dalam penelitian ini adalah suatu proses 

mengidentifikasi penyebab kerusakan pada sebuah peralatan atau benda. 
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2.   Bolder (Bollard) 

      Bollard adalah fasilitas pelabuhan dan dermaga yang berfungsi 

sebagai penambat tali kapal saat kapal sedang berlabuh atau 

penyandaran kapal (ship to ship). Bollard kapal ini juga biasa disebut 

dengan bolder kapal. Bollard kapal atau bolder kapal terbuat dari bahan 

besi cor (cast iron). Oleh sebab itu, tipe besi yang digunakan sangat 

keras mengingat obyek yang ditambatkan adalah kapal. Bolder kapal ini 

biasanya dipasang di setiap sisi dermaga. Kegunaan lainnya adalah 

untuk melindungi kapal dari gelombang, angin, dan ombak besar. 

      Masing-masing bollard kapal memiliki bentuk yang berbeda-

beda. Setiap bentuk bollard pun memiliki nama yang berbeda-beda. 

Kapasitas beban bollard kapal bervariasi yakni yang range antara 10-

200 ton. Berikut beberapa model bollard yang sering digunakan: 

a.   Bitt Bollard 

          

Gambar 2.1. Jenis bolder (Bitt Bollard) 

      Bitt bollard juga disebut dengan straight bollard karena 

bentuknya yang statis dengan pembatas diatasnya berbentuk bulat. 
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Bitt bollard ini menggunakan bahan besi cor (cast iron). Kapasitas 

bitt bollard ini antara 10-200 ton. 

b.   Tee Bollard 

             

Gambar 2.2. Jenis bolder (Tee Bollard) 

Tee bollard yang satu ini juga dinamakan bollard jamur 

karena bentuk yang menyerupai jamur. Tee bollard juga berbahan 

dasar cor logam (besi cor). Kapasitas beban Tee Bollard juga antara 

10-100 ton. 

c.   Harbour Bollard 

          

Gambar 2.3. Jenis bolder (Harbour Bollard) 

Jenis bollard yang satu ini juga dinamakan Harbour Bollard. 

bentuk bollard ini menyerupai cocor bebek. Sama dengan 
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sebelumnya, Harbour Bollard ini juga menggunaan bahan besi cor 

(cast iron) dengan kapasitas beban antara 10-150 ton. 

            3.   Proses Penyandaran Kapal 

a. Pengertian proses sandar kapal 

                  Proses sandar kapal ialah dimana kegiatan tersebut sebuah 

kapal yang proses sandar atau merapatkan kapal di dermaga, jetty 

maupun bisa juga di sebut dengan ship to ship yaitu dengan kapal 

sandar di kapal contohnya tongkang sandar di kapal floating crane 

dengan adanya kegiatan oprasional bongkar muat batu bara. 

b. Pengertian kapal Tugboat  

Kapal Tugboat adalah kapal yang dapat digunakan untuk 

melakukan manuver atau bergerak, terutama untuk menarik atau 

mendorong kapal lain di pelabuhan, laut lepas atau melalui sungai 

atau terusan. Kapal Tugboat juga di gunakan untuk menarik 

tongkang, kapal rusak, dan peralatan lainnya.  

c. Pengertian Tongkang 

            Tongkang (Barge) ataupun yang biasa disebut juga dengan 

kapal Ponton ialah salah satu tipe tongkang yang mempunyai wujud 

lambung datar apalagi hendak akan terlihat seperti kotak besar yang 

mengapung di atas air. tongkang ini umumnya dipergunakan untuk 

mengangkut barang atau benda dengan kapasitas yang besar serta 

berat. Tongkang ini tidak mempunyai mesin sendiri, sehingga untuk 

bisa berjalan harus dibantu dengan metode ditarik oleh kapal tunda 
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(tug boat). 

d. Kapal Floating Crane 

            Floating Crane ialah alat untuk pengangkat kargo, floating 

crane tidak memiliki mesin induk serta perlengkapan kemudi 

melainkan pergerakannya di atur oleh Tugboat. Floating crane juga 

membawa beban yang berat sehingga dengan menggunakan floating 

crane sesuatu dapat dengan mudah diangkat, atau di pindahkan ke 

kapal induk selai itu fungsi kapal floating crane yaitu dapat 

meminimalisir waktu proses kegiatan bongkar muat. 

            4.   Penyebab Kerusakan Bolder Tongkang 

            Kecelakaan Tongkang yang dialami adalah dengan tipe berat 

karena mengakibatkan alat bolder patah dan terjatuh ke laut akibat 

kelalain crew pada saat proses sandar kapal yang tidak memeriksa 

kondisi tongkang terlebih dahulu sebelum kapal beroprasi dan terbukti 

crew melakukan kesalahan teknik terkait pengikatan beban tali pada 

bolder tongkang. 

      B.  Kerangka Penelitian 

            Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2021: 95), adalah model 

konsepsi tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai aspek yang 

telah diidentifikasi sebagai permasalahan yang bermakna. Dalam ulasan 

skripsi ini mengulas tentang Identifikasi penyebab kerusakan pada Bolder 

Tongkang saat proses sandar di Bulk Derawan Muara Pantai (Studi Kasus: 

Tongkang ATK.316). Berikut adalah bagan kerangka pikir penelitian. 
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  Gambar 2.4. Kerangka Pikir Penelitian

Identifikasi Penyebab Kerusakan pada Bolder Tongkang Saat Proses 

Sandar di Bulk Derawan Muara Pantai 

(Studi Kasus: Tongkang ATK.316) 

Penyebab 

 

1. Pengikatan tali pada 

tongkang hanya bertumpu 

pada 1 tali untuk 1 bolder 

 

2. Instruksi Kerja 

Penyandaran Tongkang ke 

Floating Crane belum 

menjelaskan secara detail 

terkait teknik pengikatan 

dan pembagian beban tali 

pada bolder 

Upaya 

 

1. Perlu dilakukan pergantian 

teknik pengikatan tali 

dengan memasangkan 1 tali 

pada 2 bolder dan disimpul 

8. 

 

2. Perlu dibuatkan Instruksi 

Kerja khusus terkait 

Mooring – Unmooring di 

Bulk Derawan 

 

Upaya yang harus dilakukan 

untuk mencegah kerusakan 

pada bolder tongkang saat 

proses sandar di bulk derawan 

muara pantai 

 

Penyebab kerusakan pada 

bolder tongkang saat proses 

sandar di bulk derawan muara 

pantai (studi kasus: Tongkang 

Atk.316) 

Analisa hasil penelitian dengan metode deskriptif kualitatif 

TUJUAN 

 

Agar kegiatan proses sandar kapal antara tongkang dan kapal floating crane 

berjalan dengan lancar dan tidak ada hambatan suatu apapun. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

                   Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang 

Identifikasi penyebab kerusakan pada bolder Tongkang saat proses sandar 

di Bulk Derawan Muara Pantai (Studi kasus: Tongkang ATK.316 maka 

dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Penyebab kerusakan pada bolder Tongkang saat proses  sandar di 

Bulk Derawan Muara Pantai: 

               IK Instruksi Kerja Penyandaran Tongkang ke CTS belum 

menjelaskan secara detail terkait teknik pengikatan dan pembagian beban 

tali pada bolder, sehingga perlu dibuatkan IK khusus terkait Mooring–

Unmooring di Derawan, Formulir P2H (Pemeriksaan pemelihara harian) 

Tongkang telah tersedia pada armada kapal KSA 89, namun implementasi 

dari form tersebut belum berjalan. Sehingga perlu dilakukan monitoring 

terkait konsistensi pelaksanaan formulir P2H Barge, TB KSA 89 

melakukan pemeriksaan tongkang secara visual namun tidak terdapat 

bukti checklist pemeriksaan, Pengikatan tali pada barge hanya bertumpu 

pada 1 tali untuk 1 bolder, sehingga perlu dilakukan pergantian teknik 

pengikatan tali dengan memasangkan 1 tali pada 2 bolder dan disimpul 8, 

Pemasangan tali pada bolder ditentukan oleh crew TB, maka dari itu 

komando akan dilakukan oleh crew Derawan agar pandangan dari atas 
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lebih luas namun tetap mempertimbangkan feedback dari crew Tongkang 

bila ada kondisi abnormal. 

2. Upaya yang harus dilakukan untuk mencegah kerusakan pada 

bolder Tongkang saat proses sandar di Bulk Derawan Muara 

Pantai: 

            Mengkaji ulang IK (instruksi kerja) Penyandaran Tongkang ke 

CTS, Monitoring pelaksanaan P2H (pemeriksaan pemeliharaan harian)    

Barge berjalan secara Monthly, Melakukan Coaching terhadap crew 

armada terkait kewajiban untuk melakukan pemeriksaan sebelum–

sesudah Loading, Floating Crane menjadi komando terkait pemasangan 

dan penempatan tali pada bolder Tongkang, Memperbaiki teknik 

pengikatan tali pada bolder dengan melakukan pembagian beban tali 

pada bolder,Melakukan pengontrolan tali pada saat Tongkang sandar di  

Floating Crane/OGV Crane. 

B. Keterbatasan Penelitian 

            Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi penliti selanjutnya untuk mendapatkan 

hasil peneiliti yang lebih baik lagi. Keterbatasan ini meliputi antara lain: 

1. Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian hanya mencakup satu 

perusahaan yang ruang lingkupnya tidak terlalu besar dan luas, sehingga 

hasil penelitian tidak bisa digeneralisasikan yang lebih luas. 

2. Dalam penilitian data ini bersifat deskriptif, data penelitian berupa cerita 

naratif, penurutan informan, dokumen-dokumen pribadi, seperti foto, dan 
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catatan pribadi. 

3. Kontak personal langsung, dalam proses pengumpulan data, terjadi 

kontak langsung antara peneliti dengan subjek yang harus di pelajari. 

C. Saran 

             Berkaitan dengan kasus serta kesimpulan diatas penulis 

menyampaikan anjuran yang bisa berguna selaku bahan pertimbangan dan. 

Adapun saran-saran tersebut adalah: 

1. Sebaiknya mengkaji ulang instruksi kerja Penyandaran Tongkang ke 

floating crane, Monitoring pelaksanaan P2H (Pemeriksaan pemlihara 

harian) tongkang berjalan setiap bulan,  Melakukan pelatihan terhadap 

crew armada terkait kewajiban untuk melakukan pemeriksaan sebelum–

sesudah Loading, Floating Crane menjadi pemandu terkait pemasangan 

dan penempatan tali pada bolder diTongkang. 

2. Sebaiknya Memperbaiki teknik pengikatan tali pada bolder dengan 

melakukan pembagian beban tali pada bolder, dan yang terakhir sebaiknya 

Melakukan pengontrolan tali pada saat Tongkang sandar di Floating 

Crane/ OGV Crane dan Sebelum melakukan pekerjaan berhati-hati dalam 

bekerja memakai APD (alat pelindung diri) yang lengkap dan sesuai 

dengan prosedur.  
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

Safety Officer    :Apakah APD yang diwajibkan digunakan dan standar. ?   

Master               :Ya, Semua Crew lengkap dan standart. 

Safety Officer    :Jika Ya, mohon disebutkan. 

Master                : Wear pack, Work vest, Sepatu safety, Safety Helmet, Head 

lamp dan Masker 

Safety Officer    : Apakah terdapat perlengkapan emergency dan standar ? 

Jika Ya,  mohon disebutkan. 

Master               : Ada, By sertifikat safety device kapal. 

Safety Officer    :Kapan waktu kejadian, kapan waktu pelaporan ke CCR, 

dan kapan Team ERG sampai di lokasi. ? 

Master              :26 Maret 2021 Jam 22.05 LT, Jam 22.40 LT, dan Jam 23.00 

LT 

            Safety Officer : Apakah safety devices tersedia dan apakah safety devices 

berfungsi. ? 

Master :Ada, Double bolder 6 set (Kanan 3 Set dan Kiri 3 Set) dan 

Berfungsi  

Safety Officer   :Apakah pengecekan tongkang before after loading sudah 

dilakukan. ? 

            Master  :Sudah dilakukan secara visual namun tidak terdapat 

checklist pemeriksaan. 

Safety Officer    :Apakah cheklist pengecekan Tongkang before after loading 

sudah diisi dan ditandatangani oleh personil yang 
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berwenang. ? 

Master               :Belum 

Safety Officer   :Apakah ada kondisi area kerja yang abnormal. ? 

Master     :Ada (Cuaca buruk). 

Safety Officer :Apakah SIO ada, sesuai lingkup pekerjaan dan masih 

berlaku. ? 

Master    :Ada, Masa Berlaku Hingga 06 september 2021. 

Safety Officer    :Apakah Jangkar sudah terpasang dan layak digunakan. ? 

Master    :Terpasang & Layak di gunakan. 

Safety Officer     :Apakah rencana kerja atau plan maintenance system dibuat 

oleh orang yang kompeten. ? 

Master    :ya.  

Safety Officer     :Apakah unit, kendaraan, tools atau equipment terkait sudah 

dilakukan preventive maintenance ? Jelaskan kapan dan 

masa berlakunya. 

 Master :Sudah dilakukan pada saat docking Spesial survey 29 

November 2019, masa berlaku Sampai 29 November 2024 

Safety Officer :Apakah unit/ kendaraan/ tools/ equipment terkait sudah 

dilakukan commisioning ? Jika ya, kapan commisioning 

dilakukan dan masa berlakunya. ? 

Master                :Sudah, pada 13 September 2021. 
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LAMPIRAN 1 

SHIP’S PARTICULARS FLOATING CRANE BULK DERAWAN 
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LAMPIRAN 2 

      SHIP’S PARTICULARS TUG BOAT KSA 89 
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LAMPIRAN 3 

CREW LIST FLOATING CRANE BULK DERAWAN 
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LAMPIRAN 4 

CREW LIST TUGBOAT KSA 89 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



22 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

BERITA ACARA  
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LAMPIRAN 6 

HASIL INVESTIGASI  
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 

FLOATING CRANE BULK DERAWAN 
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LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 13 

LOG BOOK 
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LAMPIRAN 14 

KANTOR PT.ASIAN BULK LOGISTICS CABANG BERAU 
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